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ABSTRAK 

: Yunisda Risdhianti 

Program Studi : Sastra Jepang SI 

Judut ; Fenomena Korean Wave di Negara lepang 

lallyu atau bisa disebut dengan Korean wave, hal ini mengacu pada 

budaya pop Korea. Contohnya musik, drama, fashion dan lain-lain. Hal ini telah 

menjadi popoler dalam beberapa tahun ini khususnya di negara-negara Asia. Di 

negara Jepang Korean wave dimulai ketika drama Winer Sonata disiarkan di 

channel NHK. Belum lama ini Korean wave di negara epang didominasi oleh K­ 

pop. Masyarakat Jepang yang menyukai artis Hallyu menemukan bahwa penyanyi 

K-pop itu unik, memiliki musik dan style yang berbeda penyanyi -pop, dan dance 

yang bagus. oream wave di negara Jepang menerima banyak reaksi dari 

masyarakat Jepang ada yang mcnyukai dan ada juga yang lcbih memilih untuk 

tidak mcnerima Korean wave 

Kata Kunci : Hallyu, Korean Wave, drama Korea, dan K-pop 
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BAB I 

PEND AHULUAN 

I.1. Latar Belakcag Msahah 

Jepang adalah negara kepulauan di Asia Timur yang letaknya di ujung 

barat Saudra Pasifik, di sebelah timur Laut Jepang, dan memiliki empat pulau 

besar yaitu Hokkaido, Honshu, Shikoku, serta Kyushu. Negara Jepang juga 

bertetangga dengan Republik Rak yat Cina (RRC), Korea, dan Rusia. Sampai saat 

ini negara lepang merupakan salah satu negara yang dipimpin oleh seorang kaisar. 

Menurut buku Kojiki yang ditulis pada tahum 712, kaisar Jepang merupakan 

keturunan Dewa Matahari. Seperti negara lainnya Jepang juga memiliki 

kebudayaan. Kebudayaan Jepang telah banyak berubah dari tabun ke tahun, dari 

kebudayaan asli Negara Jepang yaitu Jomon, sampai kebudayaan kini yang 

mengkombinasikan pengaruh Asia. Setelah beberapa gelombang imigrasi dari 

benua lainnya serta diikuti dengan masuknya kcbudayaan Tiongkok sampai era 

Meiji (1868), sebagai hasilnya Jepang memiliki kebudayaan yang berbeda dengan 

kebudayaan lainnya. 

Jepang merupakan salah satu negara yang memiliki bermacam-macam 

kebudayaan. Peradaban Jepang kuno sebagian dibangun di atas budaya yang 

diperkenalkan dari daratan Asia dan selama 1000 tahunt terakhir bangsa Jepang 

telah mnenyerap unsur-unsur budaya ini serta menciptakan kembali menjadi 

budaya Jepang sendiri. Jepang turut mengembangkan budaya yang original dan 

unik, misalnya di dalam seni Jepang memiliki ikebana dan origami, pahatan dan 

tembikar, di dalam upacara untuk persembahan memiliki boneka bunraku. Negara 

Jepang juga memiliki tradisi atau hal yang biasa dilakukan pada waktu tertentu 

yaitu upacara minum tch. Scmua itu merupakan bagian dari kebudayaan Jepang. 

Negara Jepang juga merupakan salah satu negara pengekspor budaya pop terbesar, 

scbagai contohnya yaitu an~me, maga, fashion, film, kesusastraan, video game, 
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dan musik. Negara lepang menerima sambutan hangat di seluruh dunia, terutarna 

di negara-negara Asia yang lain. Remaja Jepang gemar menciptakan trend baru 

dan kegemaran mereka yang selalu mengikuti gaya, mempengaruhi mode dan 

trend di seluruh dunia. Pasar muda-mudi yang amat baik merupakan ujian untuk 

produk-produk elektron~k konsumen yang baru, dimane gaya dan fungsinya 

ditentukan oleh pengguna masyarakat Jepang, sebelum dipertimbangkan untuk 

diedarkan ke seluruh dunia. 

Seperti yang telah disecbutkan di atas pegama Korea merupakan negara 

tetangga dari negara Jepang. Negara Korea merpak.an negara maju yang hampir 

menyamai Jepang, negara ini terletak di semanjung Korea di Asia timur laut. 

Negara Korea telah dikuasai pemerintahan funggal selama hampir tiga belas abad, 

setelash Kerajaan Silla menaklukan dua negara tetangganya, Koguryo dan Paekche 

ke dalam daerah pemerintahannya dan menak lukan semenanjung Korea pada abad 

ke-7. Selama tiga deckade kebelakang, mak yat Korea telah mencapai pertumbuhan 

ekonomi yang menakjubkan. Pada saat yang sama mereka telah berusaha keras 

untuk membangun sebuah negara kokoh, demokratis yang menjam in 

kesejahtcraan urum, dan menggabungkan ideologi barat modern ke dalam 

konsep politik dan tradisi mereka. 

Negara Jepang pernah menjajah negara Korea yang terjadi pada tahun 

I9I0 dan berakhir pada tahun 1945 ketika negara Jepang menyerah kepada tentara 

sekutu. Pada tahun I937 orang-orang Korea dipaksa untuk mengambil sumpah 

sebagai rakyat dari kckaisaran Jepang (yaitu membuat perjanjian bahwa mereka 

sekarang adalah orang Jepang) dan diharusk.an untuk menyembah tempat suci 

Shinto (## ill). Latar belakang sejarah merekalah yang menyebabkan kurang 

baikya hubungan antara Korea dan Jepang, tctapi mulai dari beberapea tahun 

kebelakang hubungan kedua negara ini mulai membaik dengan adanya pertukaran 

kebudayaan di antara kedua negara ii. Hal konkrit yang bisa kita lihat adalah 

mereka perah bekerja sama dalam piala dunia tahun 2002 dan sekarang ini dunia 

entertainment Jepang molai dipadati oleh artis-artis asal negana Korea yang mutai 

meniti karir di Negara Matahari Terbit" terse but. Fenomena seperti ini disc but 

Korean Wave atau hallyu (l bl). Korean Wave tidak hanya terjadi di negara 
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Jepang tetapi negara Asia lainnya. Serial drama TV Korea mulai di putar di 

egara Cina dan menychar ke negara-negara lain seperti Hongkong, Vietnam, 

Thailand, Indonesia, Filipina, Amerika Serilat, Amerikca Latin, dan Timur tengah. 

Menurut Seiko Yasumoto dalam Kodansha (2005 pal.25), istilah Korean 

Wave pertama muncul di Taiwan pada tahun 1999 dean menjadi topik utama dalam 

sebuah koran Jepang "Asahi Shimbun" pada tahun 2001. Seperti yang 

berkembang di negara Jepang Korean wave memiliki makna yang lebih luas. 

Korean Wane mnengacu pada film dan drama Korea serta musik Korea. Pada tahun 

2003 Jepang pertama kalinya menyiark.an drama Korea "Winter Sonata". Drarna 

ini berhasil menarik perhatian penonton sebanyak 20.6%. Karena keberhasilan 

inilah pada tahun 2004 drama ini kembali disiarkan di stasiun TV Lokal (Jepang). 

Tidak hanya drama Korea yang mendapat tempat di negara Jepang, musik 

Korea pun molai memasuki pasar Jepang. Penyanyi Korea pertama yang memulai 

debutnya di negara Jepang adalah Boa. Boa cukup mendapat sambutan bangat di 

negara tersebut dan menjadi artis asal Korea Selatan pertama yang bisa masuk 

dalam top chart di negara Jepang (chart oricon). Oricon merupak.an chart musik 

paling bergengsi di negara Jepang, tidak sembarangan musisi bisa menduduki 

peringkat oricon dengan mudah. Dilihat dari kesuksesan Boa, pada tahun 2006 

negama Korea Selatan kembali mencoba mengirim artis mereka yang lain untuk 

memulai karir di negara Jepang. Tohoshinki (i )l) sebuah boy grp yang 

masih beraung satu management dengan Boa berhasil membuat scsuatu yang 

mengcjutkan pada tabun 2008 salah satu single mereka berhasil menduduki 

peringkat pertama di chart oricon. Ini pertama kalinya scbuah boy gnip yang 

bukan berasal dari negara Jepang berbasil menduduki peringk.at teratas chart 

terscbut. Had iri merupal.an sesuatu yang baru bagi dunia musik Jepang dan Korea 

Setelah kesuksesan yang diraih Toboshinki, mereka benar-benar membuka jalan 

bagi artis-artis Korea yang lain untuk memulai karimya di nepara tersebut. 

Keberhasilan artis-artis asal negara Korea di Jepang di buktikan dengan 

keberhasilan menduduki atau memasuki posisi teratas dalam chart oricon dan 

penjualan album mereka yang mampu melebihi penjualan album artis asal negara 

Jepang itu sendiri. lni merupakn salah satu dampak dari Korean Wave di negara 

teer.One ,ad 



Jepang. schingga sekarang lag-lagu K-pop (sebutan untuk musik Korean pop) 

dengan mudahnya mampu memasuki chart oricon. 

Meluasnya Korean Wave di negara Jepang saat iri, selain remaja Jepang 

yang sangat menyukai K-pop dan drama Korea, Korean Wave juga diikuti oleh 

ketertarikan orang-orang Jepang terhadap produk asal Korea Selatan, seperti 

masakan, barang elektronik, kosmetik dan hal lain yang berhubungan dengan 

negara Korea Selatan. Fenomena ini turut juga mempromos.ikan Bahasa Korea 

dan budayanya, seperti sekarang ini banyaknya dibuka kelas untuk kirsus bahasa 

Korea di negara pang (KBS, 201D). Hal ini lah yang membuat penulis ingin 

meneliti lebih jauh tentang fenomena Korean Wave di negara lepang. 

1.2 Identifisi Masala h 

Berdasark.an latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi 

bahwa Jepang dan Korea memiliki latar belakasng sejarah yang saling 

berhubungan. Korean Wave yang terjadi di Jepang merpakan sebuah fenomena, 

dengan banyaknya artis Korea yang memulai karir di negara Jepang, banyaknya 

masyarakat Jepang yang menyukai drama Korea dan antusiasme remaja Jepang 

terhadap kK-pop. 

1.3 Perbatsan Masa la.hr 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas penulis membatasi masalah 

pada perkembangan Korean Wave terhadap remaja di negara epang pada tahun 

2010 sarnpai saat ini 

1.4 Perumusan Mas.ala h 

Berdasark.an pembatasan masalah di atas penulis merurusk.an masalah 

yaitu. dampeak Korean Wave terhadap kchidupan masyarakat Jepang khusuve 

pada remaja Jcpang yang diurai dalam bentuk pertanyaan seabagai berikut: 

• 



a. Apakah Korean Wave digemari oleh seluruh anal muda Jepang' 

b. Mengapa Korean Wave digemari oleh remaja Jepang sckarang? 

c. Baaimana reaksi marsyarakat Jepang terhalap Korean Wane? 

1.5 Tju Peelitiau 

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk mcngetahui dan memahami 

keberadaan Korean Wave yang mempengaruhi kechidupan remaja di negara hepang. 

L.6Ladas Ttori 

a. Budaya Popaler 

Lhntuk memperkuat penulisan skripsi tentang dampak Korean 

Wave di negara Jepang penulis menggunakan teori Raymond Williams 

tentang budaya pop. Williams menjelaskan dan yang telah dikutip oleh 

John Storey dalam bukunya An Introduction Cultural Theory and Popular 

Culture 

Williams mengatakan: "Popular" suggests four current meanings: 
well liked by many people'; 'inferior kinds of work'; 'work deliberately 
setting out to win favour with the people; culture actually made by 
people for themselves' (haul.237). 

Williams memberikan erpat makna pada kata "populer" yakni, () 

banyak disukai orang; (2) jenis kerja rendahan (mutunya kurang bagus); 

()) karya yang dilakukan untuk menyenangkan orang; (4) budaya yang 

dibuat oleh orang untuk dirinya sendiri. Beberapa makna yang telah 

disebutkan oleh Willians memiliki kesamaan terhadap fenomena Korean 

Wave, yaitu banyak disukai orang dan karya yang dilakukan untuk 

menyenangkan orang. Persatuan Pers melaporka"All things Korean -­ 

from food and musik to eyebrow-shaping and shoe style are rage across 

Asia (Media, Culture & Society 2006 hal.25)." 



ersatuan Pers melaporkan bahwa semua yang berhubungan 

dengan Korea dari makanan dan musik sampai bentuk alis dan model 

sepatu mengambil alih seluruh Asia. Maksudnya adalah seluruh Asia 

mengikuti atau menkonsumsi apapun yang berbau Korea. Selain tori 

budaya populer penulis juga menggunak.an teori budaya massa 

b. Budaya Massa 

Dalam bukunya Konstruksi Sosial Media Massa Burhan Bungin 

menulis budaya massa adalah produk kebudayaan yang terus menerus 

diproduksi sekaligus dikonsumsi secara masal. Budaya massa juga banyak 

diartikan scbagai perilaku konsumcrisme, kesenangan universal yang 

bersifat hanya seketika, mudah punah, mengacu pada pengertian produk 

yang diciptakan semata-mata untuk pasar (2009 hal.77). Konsep ini sesuai 
dcngan apa yang terjadi dengan Korean Wave di Jepang. 

1.7 Metode Peaelitian 

Metode penelitian ini bersifat kualitatif dengan metode deskriptif analisis, 

yaitu memapark.an dengan menganalisa data. Referensi untuk penulisan ini 

diperoleh dari penelitian dalam buku-buku yang berhubungan dengan tema 

penelitian. 

1.8 Manfat Peelitia.n 

Manfaat penelitian ini agar penulis mendapatkn suatu pembelajaran dan 

pengetahuan tentang bagaimana Koraean Wave berker bang di negara Jepang. 

1,9 Sistesnatila Penlisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari V bab yang masing-masing babnya ak.an 

membahas pokok-pokok bahasan tersendiri, seperti: 
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